


KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, karena atas
limpahan rahmat dan karunia-Nya, maka Rencana Kerja (RENJA) Dinas Kesehatan
Provinsi Maluku Tahun 2022 dapat terselesaikan dengan baik. Renja Tahun 2022 ini
telah disusun secara sistematis yang terangkum dalam 4 Program Rencana Kerja
Dinas Kesehatan yang disesuaikan dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Rl Nomor
050-3708 Tahun 2020 Tentang Hasil Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi,
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah

Rencana Kerja disusun sebagai dokumen perencanaan tahunan yang memiliki
arti penting dan strategis dalam mewujudkan optimalisasi tugas dan fungsi Dinas
Kesehatan Provinsi Maluku untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.
Sebagai dokumen perencanaan, Rencana Kerja ini tidak akan mempunyai arti jika tidak
digunakan sesuai dengan maksud dan tujuan penyusunan. Oleh sebab itu, diperlukan
kerjasama dan komitmen semua pihak terkait khususnya bidang-bidang pelaksana
program dan Unit Pelaksana Teknis Daerah di lingkup Dinas Kesehatan Provinsi
Maluku agar dapat mengimplementasikannya secara maksimal guna meningkatkan
kinerja organisasi dalam rangka melaksanakan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD) Provinsi Maluku Tahun 2022.

Semoga Rencana Kerja Dinas Kesehatan Provinsi Maluku Tahun 2022 ini dapat
bermanfaat dan dapat digunakan dengan sebaik-baiknya.

Ambon, Maret 2021

tan Provinsi Maluku

dr. MEIKYAL PONTOH, M.Kesy
Pembina Utama Madya
NIP.19631027 199703 2 001
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PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Penyusunan Rencana Kerja (Renja) Tahun 2022 merupakan bentuk
pelaksanaan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional. Undang-Undang ini secara substansi
mengamanatkan penyusunan Rencana Kerja untuk periode tahunan sebagai
dasar penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA). Rencana Kerja
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) merupakan dokumen perencanaan OPD
untuk periode satu tahun yang memuat tujuan, sasaran, program dan kegiatan
pembangunan baik yang dilaksanakan langsung oleh Pemerintah Daerah
maupun yang ditempuh dengan mendorong partisipasi masyarakat.

Penyusunan Rancangan Renja OPD didasarkan pada kebutuhan setiap
OPD yang diawali dengan identifikasi kebutuhan masing-masing unit yang harus
dipenuhi dalam rangka pelaksanaan tugas pokok dan fungsi OPD. Selanjutnya
setiap program dan kegiatan yang telah dirancang dalam Renja diharapkan
dapat dirumuskan dalam rancangan awal RKPD sehingga seluruh tugas pokok
dan fungsi OPD dapat terlaksana secara baik.

Pembangunan di Provinsi Maluku diarahkan untuk membangun Maluku
yang berbasis kepulauan. Adapun maksud pembangunan Maluku Berbasis
Kepulauan adalah untuk mempercepat pembangunan daerah, memaksimalkan
eksploitasi sumber daya alam berbasis keberlanjutan, penguatan kapasitas
sumber daya manusia berbasis regional serta mendekatkan pelayanan terhadap
masyarakat dengan tujuan agar terpenuhinya pelayanan publik secara
berkualitas yang konsisten dan kontinyu untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat yang lebih merata dan berkeadilan di 12 gugus pulau. Sebagai salah
satu salah satu pelaku pembangunan kesehatan, Dinas Kesehatan Provinsi
Maluku melaksanakan pembangunan kesehatan berbasis gugus pulau dengan
fokus pada 56 Pusat Gugus Pelayanan Kesehatan yang tersebara di 11
Kabupaten Kota.

Pembangunan kesehatan diarahkan untuk meningkatkan kesadaran,
kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar peningkatan
derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tinggiya dapat terwujud.
Pembangunan kesehatan diselenggarakan berdasarkan perikemanusiaan,
pemberdayaan dan kemandirian, adil dan merata serta pengutamaan dan
manfaat pada penduduk rentan antara lain ibu, bayi, anak, lansia dan keluarga
miskin.
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Untuk mencapai kinerja yang optimal, pembangunan kesehatan dilakukan
melalui 1) upaya kesehatan, 2) pembiayaan kesehatan, 3) sumber daya manusia
kesehatan, 4) sediaan farmasi, alat kesehatan dan makanan, 6) manajemen dan
informasi kesehatan dan 6) pemberdayaan masyarakaf. Upaya tersebut
dilakukan dengan memperhatikan dinamika kependudukan, epidemiologi
penyakit, perubahan ekologi dan lingkungan, kemajuan IPTEK serta globalisasi
dan demokrasi dengan semangat kemitraan dan kerja sama lintas sektoral.
Penekanan diberikan pada peningkatan perilaku dan kemandirian masyarakat
serta upaya promotif dan preventif.

Rencana Kerja Dinas Kesehatan Tahun 2022 disusun untuk
memaksimalkan pencapaian kinerja pembangunan kesehatan yang berbasis
kepulauan. Dengan demikian diharapkan dengan adanya suatu dokumen
perencanaan yang matang, sistematis dan terpadu maka berbagai kegiatan yang
dilakukan dapat mencapai hasil yang maksimal sesuai dengan rencana.

1.2. DASAR HUKUM
Dalam menyusun rencana kerja tahun 2022, Dinas Kesehatan Provinsi

Maluku berpedoman pada dasar hukum sebagai berikut :

1. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan.

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional 2005-2025.

3. Undang-Undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Program Pembangunan Nasional (SPPN).

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah.

5. Peraturan Presiden Nomor 72 tahun 2012 tentang Sistem Kesehatan
Nasional.

Peraturan Pemerintah No 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal

7 Peraturan Pemerintah No 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah

8. Peraturan Pemerintah RI No 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah

9. Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender
dalam Pembangunan Nasional.

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, serta Tata cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
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1.3.

1.4.

1.

12.

13.

Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah.

Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah

Peraturan Daerah Nomor 03 Tahun 2007 tentang Pembentukan Organisasi
dan Tata Kerja Dinas-Dinas Daerah Provinsi Maluku.

Peraturan Daerah Provinsi Maluku Nomor 02 Tahun 2009 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Provinsi Maluku Tahun
2005-2025 (Lembaran Daerah Tahun 2009 Nomor 02, Tambahan Lembaran
Daerah Nomor 02);

MAKSUD DAN TUJUAN

Pen

yusunan Rencana Kerja OPD Dinas Kesehatan Provinsi Maluku Tahun 2022

memiliki maksud dan tujuan sebagai berikut :

1. Maksud
Penyusunan Renja dimaksudkan untuk memberikan pedoman dalam
pelaksanaan program dan kegiatan dengan mengacu kepada Rencana
Strategis Dinas Kesehatan Provinsi Maluku
2. Tujuan
a. Tersusunnya tujuan dan sasaran peningkatan pelayanan kesehatan,
target capaian kinerja serta pengorganisasian program dan kegiatan
pelayanan pada Dinas Kesehatan Provinsi Maluku
b. Terwujudnya sinkronisasi perencanaan lima tahunan dengan
perencanaan tahunan Dinas Kesehatan Provinsi Maluku.
c. Sebagai petunjuk teknis dalam perencanaan, pelaksanaan,
pengendalian dan pengawasan penyelenggaraan pelayanan kesehatan
di Provinsi Maluku.
d. Sebagai tolok ukur keberhasilan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi
Dinas Kesehatan Provinsi Maluku.
SISTEMATIKA PENULISAN

Renja OPD disusun dengan sistematika sebagai berikut :

BAB |. PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang

1.2

Landasan Hukum

1.3. Maksud dan Tujuan
1.4. Sistematika Penulisan
BAB Il . EVALUASI PELAKSANAAN RENJA OPD TAHUN LALU
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2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja OPD Tahun Lalu

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan OPD

2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaran Tugas dan Fungsi OPD
2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat
BAB Ill. TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN
3.1. Telaahan terhadap Kebijakan Nasional

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja OPD

3.3. Program dan Kegiatan

BAB IV PENUTUP
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21.

BAB II
EVALUASI PELAKSANAAN RENJA OPD TAHUN LALU

EVALUASI PELAKSANAAN RENJA OPD TAHUN LALU

Pada tahun 2020 terdapat 14 Program dan 74 Kegiatan yang

direncanakan dalam Renja Dinas Kesehatan. tetapi dengan adanya pandemic
Covid-19, maka ada beberapa kegiatan yang mengalami Refocusing yaitu 3
kegiatan sumber dana DAU dan 21 kegiatan sumber dana DAK Non Fisik,
sehingga Dinas Kesehatan menjalankan 14 Program dan 51 kegiatan tetapi
terdapat 7 Kegiatan dari 1 program yang tidak terelaisasi, yaitu :

1. Program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit :

Orientasi/Sosialisasi dan OJT bagi petugas Kesehatan dalam pelayanan
KTS di pusat gugus pulau
Pengembalian Specimen Carier ke Provinsi

c. Workshop CBMS dan PD31 Lainnya
d. Pertemuan Sosialisasi Komite ahli Provinsi Maluku Dalam Rangka

g.

Penanggulangan Penyakit AFP, Difteri dan PD3I

Sosialisasi program PIE (Penyakit Infeksi Emerging) Tingkat Provinsi
Pengambilan Pengiriman spesimen Campak/ Rubella, AFP dan PD3I
Lainnya ke Laboratorium Nasional

Surveilans Aktif RS dan Yankes Swasta Mingguan, Surveilans Campak,
AFP dan PD3I Lainnya

Adapun 14 program dan 51 kegiatan yang dilaksanakan pada tahun 2020

adalah sebagai berikut:

1) Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

Program ini bertujuan untuk meningkatkan jasa layanan dan sarana

administrasi yang memadai dan layak untuk memperlancar pelaksanaan

tugas-tugas kantor serta peningkatan sinkronisasi dan sinergitas perencanaan

dan pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan, Program ini

diimplementasikan melalui kegiatan-kegiatan sebagai berikut :

a) Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik

Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.379.920.000,- dengan realisasi
keuangan Rp.254.569.497,- atau 67,01% dan fisik 100%, sehingga sisa
anggaran sebesar Rp.125.350.503,-. Capaian kinerja kegiatan ini adalah :
Keluaran (Outpuf):

Tersedianya jasa komunikasi sebanyak 7 rekening, air sebanyak 4
rekening dan listrik sebanyak 10 rekening.

Hasil (Outcome):

Kelancaran pelaksanaan tugas-tugas perkantoran.
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b) Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor

d)

Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.348.143.000,- dengan realisasi
keuangan Rp.334.375.566., atau 96,05% dan fisik 100%, sehingga sisa
anggaran sebesar Rp.13.767.434,-. Capaian kinerja kegiatan ini adalah :
Keluaran (Outpuf) :

Tersedianya peralatan kebersihan dan bahan pembersih, berupa :
Pembersih Lantai 350 botol, sapu ijuk 25 buah, bulu ayam 20 buah dan
bahan lainnya sebanyak 22 jenis.

Hasil (Outcome):

Kelancaran dan kenyamanan pelaksanaan tugas-tugas perkantoran.

Penyediaan Alat Tulis Kantor

Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.61.445.400,- dengan realisasi
keuangan Rp.40.950.270,- atau 66,64% dan fisik 100%, sehingga sisa
anggaran sebesar Rp.20.495.130,-. Capaian kinerja kegiatan ini adalah :
Keluaran (Outpuf):

Tersedianya alat tulis kantor, berupa : Kertas HVS Folio 70 gram 330 rim,
Kertas kwarto 12 rim, buku agenda surat masuk/keluar 100 buah dan
bahan-bahan lainnya sebanyak 30 jenis.

Hasil (Outcome):

Kelancaran pelaksanaan tugas-tugas administrasi kantor.

Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.86.000.000,- dengan realisasi

keuangan Rp.62.835.750,- atau 73,06% dan fisik 100%, sehingga sisa

anggaran sebesar Rp.23.164.250,-. Capaian kinerja kegiatan ini adalah :

Keluaran (Outpuf):

Tersedianya barang cetak dan penggandaan, berupa :

« Dokumen Pelaksanaan Anggaran 2020 sebanyak 20 buku

« Dokumen Rencana Kerja Anggaran sebanyak 20 buku

« Dokumen Pelaksanaan Anggaran Perubahan 2020 sebanyak 20 buku

« Dokumen Rencana Kerja Anggaran Perubahan sebanyak 20 Buku.

e Laporan Auntabilitas Kinerja Intansi Pemerintah (LAKIP) sebanyak 5
buku

e Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (LPPD) sebanyak 1
Buku, dan dokumen lainnya.

Hasil (Outcome):

Kelancaran pelaksanaan tugas-tugas perkantoran.
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e) Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/ Penerangan Bangunan
Kantor
Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.48.530.000,- dengan realisasi
keuangan Rp.48.528.600,- dan fisik 100%, sehingga sisa anggaran
sebesar Rp 1.400,- Capaian kinerja kegiatan ini adalah :
Keluaran (Outpuf):
Tersedianya komponen instalasi listrik dan Elektronik, berupa : Baterai
segi empat 140 buah, baterai kalk ukuran sedang 142 buah, lampu Philips
365 buah, lampu Philips 275 buah dan bahan lainnya sebanyak 12 jenis.
Hasil (Outcome):
Kenyamanan dan kelancaran pelaksanaan tugas-tugas kantor.

f) Penyediaan Makanan dan Minuman
Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.79.162.500,- dengan realisasi
keuangan Rp. 34.730.450, atau 43,87% dan fisik 100% sehingga sisa
anggaran sebesar Rp.44.432.050. Capaian kinerja kegiatan ini adalah :
Keluaran (Outpuf):
Tersedianya makanan dan minuman bagi 140 Orang sebanyak 3 kali
rapat/ pertemuan di lingkup Dinas Kesehatan.
Hasil (Outcome):
Kelancaran pelaksanaan kegiatan rapat-rapat kedinasan.

g) Rapat-Rapat Koordinasi dan Konsultasi ke luar daerah
Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.187.500.000,- dengan realisasi
keuangan Rp.57.673.455,- atau 30,76% dan fisik 100%. Sehingga sisa
anggaran sebesar Rp.129.826.545,-. Capaian kinerja kegiatan ini adalah :
Keluaran (Output):
Pimpinan mengikuti rapat dan koordinasi bidang kesehatan sebanyak 3
kali di Jakarta.
Hasil (Outcome):
Sinkronisasi dan keterpaduan pelaksanaan program dan kegiatan
pembangunan bidang Kesehatan.

h) Penyediaan Jasa Tenaga Pendukung Administrasi dan Tenaga
Teknis Lainnya
Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.506.217.600,- dengan realisasi
keuangan Rp.486.225.432,- atau 96,05% dan fisik 100%. Sehingga sisa
anggaran sebesar Rp19.992.168. -. Capaian kinerja kegiatan ini adalah :
Keluaran (Output):
Tersedianya jasa pendukung teknis perkantoran, berupa: Satpam 5 orang,
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supir 1 org, pranata computer 3 orang, administrasi kesling 1 org,
administrasi BPRS 1 orang, administrasi perencanaan 1 orang,
administrasi kepegawaian 1 orang, administrasi SP3T 1 orang.

Hasil (Outcome):

Kelancaran operasional, keamanan serta kenyamanan kantor.

i) Rapat-Rapat Koordinasi dan Konsultasi ke dalam daerah
Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.14.524.800,- dengan realisasi
keuangan dan fisik 100%. Capaian kinerja kegiatan ini adalah :
Keluaran (Output):
Pimpinan mengikuti rapat dan koordinasi bidang kesehatan sebanyak 2
kali di Kabupaten SBT dan Kab Kepulauan Tanimbar.
Hasil (Outcome):
Sinkronisasi dan keterpaduan pelaksanaan program dan kegiatan
pembangunan bidang Kesehatan.

2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
Program ini bertujuan untuk terpenuhinya sarana dan prasarana aparatur
yang memadai dan layak untuk mewujudkan kenyamanan dan kelancaran
pelaksanaan tugas-tugas kantor, Program ini diimplementasikan melalui
kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

a) Pengadaan Perlengkapan Gedung Kantor
Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.89.900.000,- dengan realisasi

keuangan Rp.88.850.400.- atau 98,83% dan fisik 100%. Sehingga sisa
anggaran sebesar Rp1.049.600,-. Capaian kinerja kegiatan ini adalah :
Keluaran (Outpuf):

Tersedianya 5 unit Printer, 10 unit laptop, 2 unit finger print, speaker
portable wireless 1 unit, Komputer 5 unit, scanner 1 unit, dan 1 unit
proyektor

Hasil (Outcome):

Kelancaran pelaksanaan tugas-tugas kantor.

b) Pemeliharaan Rutin/Berkala Rumah Dinas
Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.50.000.000,- dengan realisasi
keuangan Rp.49.827.000,- atau 99,65% dan fisik 100%. Sehingga sisa
anggaran sebesar Rp.173.000,-. Capaian kinerja kegiatan ini adalah :
Keluaran (Output):
1 unit rumah dinas Kepala Dinas Kesehatan Provinsi Maluku terpelihara
dengan baik.
Hasil (Outcome):
Memperpanjang masa pakai rumah dinas.
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c) Pemeliharaan Rutin/Berkala Kendaraan Dinas / Operasional
Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.208.405.000,- dengan realisasi
keuangan Rp.122.737.669,- atau 58,89% dan fisik 100%. Sehingga sisa
anggaran sebesar Rp.85.667.331,-. Capaian kinerja kegiatan ini adalah :
Keluaran (Output):
5 unit kendaraan roda empat dan 10 unit kendaraan roda dua terawat
dengan baik.
Hasil (Outcome):
Memperpanjang masa pakai kendaraan dinas.

d) Pemeliharaan Rutin/Berkala Perlengkapan Gedung Kantor
Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.30.000.000,- dengan realisasi
keuangan Rp.7.590.000,- atau 25,30% dan fisik 100%. Sehingga sisa
anggaran sebesar Rp.22.410.000,-. Capaian kinerja kegiatan ini adalah :
Keluaran (Outpuf):
2 unit Mesin Genset terawat dengan baik.
Hasil (Outcome):
Memperpanjang masa pakai dan peralatan kantor.

e) Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan Gedung Kantor
Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.30.000.000,- dengan realisasi
keuangan Rp.12.925.000,- atau 43,08% dan fisik 100%. Sehingga sisa
anggaran sebesar Rp.17.075.000,-. Capaian kinerja kegiatan ini adalah :
Keluaran (Outpuf):
17 unit computer/ laptop, 1 unit Sound System Ruang Rapat, dan Jasa
Service 39 unit AC dan 1 unit peralatan penginputan SIMDA terawat
dengan baik.
Hasil (Outcome):
Memperpanjang masa pakai dan peralatan kantor.

f) Pemeliharaan Rutin/Berkala Jaringan Siknas Online Bidang
Kesehatan
Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.325.000.000,- dengan realisasi

keuangan Rp.314.176.710,- atau 96,67% dan fisik 100%. Sehingga sisa
anggaran sebesar Rp.10.823.290,-. Capaian kinerja kegiatan ini adalah :
Keluaran (Output):

1 jaringan Siknas Online terawat dengan baik.

Hasil (Outcome):

Kelancaran pelaksanaan tugas-tugas kantor.
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g) Rehabilitasi Sedang/ Berat Gedung Kantor
Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.400.000.000,- dengan realisasi

keuangan Rp.385.910.000,-. atau 96,48% dan fisik 100%. Sehingga sisa
anggaran sebesar Rp.14.090.000,-. Capaian kinerja kegiatan ini adalah:
Keluaran (Outpuft):

6 unit gedung kantor terawat dengan baik.

Hasil (Outcome):

Memperpanjang masa pakai gedung kantor.

3. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur
Program ini bertujuan untuk meningkatan kualitas sumber daya manusia
dalam peraturan dan skill melalui sosialisasi peraturan, Program ini
diimplementasikan melalui kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
a) Pengujian Kesehatan Aparatur;
Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.31.800.000,- dengan realisasi
keuangan dan fisik 100%. Capaian kinerja kegiatan ini adalah :
Keluaran (Outpuf):
Tersedianya 126 rekomendasi uji kesehatan lanjutan aparatur (terdiri dari
5 orang pegawai untuk mendapatkan pengobatan lanjutan dan 126 Orang
pegawai untuk Uji Kesehatan CPNS).
Hasil (Outcome):
Meningkatnya derajat kesehatan aparatur.

4. Program Obat dan Perbekalan Kesehatan
Program ini bertujuan untuk menjamin ketersediaan, pemerataan mutu,
keterjangkauan obat dan perbekalan kesehatan dan meningkatkan
keterampilan serta pengetahuan tenaga farmasi dalam pelaksanaan program
kefarmasian, Program ini diimplementasikan melalui kegiatan-kegiatan
sebagai berikut:

a) Pengadaan Obat dan Perbekalan Kesehatan,
Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.389.627.293,- dengan realisasi
keuangan Rp.151.084.700,- atau 38,78% dan fisik 82,52%. Sehingga sisa
anggaran sebesar Rp.238.542.593,. Capaian kinerja kegiatan ini adalah :
Keluaran (Outpuf):
Tersedianya obat dan perbekalan untuk buffer stock berupa
Aminophyline tablet 200 mg, Betamethasone valerate 0,1 krim 0,1 % 5
gram, Vitamin B Kompleks Tablet, Flurosemide tab 40 mg dan obat-
obatan buffer stock lainnya sebanyak 30 jenis.
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Hasil (Outcome):
Meningkatnya ketersediaan Obat buffer stock dan penanggulangan KLB.

b) Pengadaan Sarana dan Prasarana Instalasi Farmasi;
Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.239.999.000,- dengan realisasi
keuangan Rp.230.369.000,- atau 95,99% dan fisik 100%. Sehingga sisa
anggaran sebesar Rp.9.630.000,-. Capaian kinerja kegiatan ini adalah :
Keluaran (Outpuf):
Tersedianya sarana dan prasarana berupa : AC 2 PK 11 Unit &
Rehabilitasi Instalasi Farmasi
Hasil (Outcome):
Kelancaran pelaksanaan tugas-tugas operasional kantor dan instalasi

farmasi.

c) Distribusi Obat, Vaksin, BMHP dan bahan lainnya dari Prov ke

Kabupaten/ Kota;

Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.250.000.000,- dengan realisasi

keuangan Rp.247.766.200., atau 99,11% dan fisik 100%. Sehingga sisa

anggaran sebesar Rp2.233.800,-. Capaian kinerja kegiatan ini adalah :

Keluaran (Outpuft):

Tersedianya Obat dan Perbekalan Kesehatan untuk :

1. Obat Program TB ( Obat Kategori |, Obat Kategori Il, Obat Kategori
Anak dan Kombipak)

2. Obat Program lbu & Anak (Oxytosin Injeksi, Ampicilin Injeksi, Calsium
Gluconas Injeksi, Magnesium Injeksi, Oxytetraciclin, Phytomenadia
Injeksi, Ampicilin Injeksi)

3. Obat Program Malaria dan (Arsunate Injeksi, DHP tablet, Primaquin
Tablet)

4. Obat Program Gizi (Vitamin A 100.000 lu, Vitamin A 200.000 lu,
Mineral Injeksi, Tablet Tambah Darah) ke 10 Kab Kota (Kab Maluku
Tengah, Kab SBB, Kab SBT, Kab Bury, Kab Bursel, Kab Maluku
Tenggara, Kota Tual, Kab Maluku Tenggara Barat, Kab Kepulauan
Aru, Kab Maluku Barat Daya).

5. Penyakit Menular (Oralit dan Zinc 20 mg).

Hasil (Outcome):

Meningkatnya ketersediaan Obat Program di Kabupaten/ Kota.

5. Program Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM)
Program ini bertujuan untuk memberikan perlindungan untuk petugas medis
yang menangani Covid-19 dan masyarakat dengan Pengadaan Alat Pelindung
Diri (APD) K3 kegiatan sebagai berikut:

M
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a) Pengadaan APD K3 Penanganan COVID-19;
Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.198.814.400,- dengan realisasi
keuangan Rp.168.882.000,- atau 84,94% dan fisik 100%. Sehingga sisa
anggaran sebesar Rp.29.932.400,-. Capaian kinerja kegiatan ini adalah :
Keluaran (Outpuf):
Tersedianya Masker bedah 200 box, masker N95 50 box, sarung tangan
steril 150 pasang, alcohol 70 % 210 botol, handsanitizer 100 cyrigen.
Hasil (Outcome):

Meningkatnya perlindungan kepada petugas kesehatan terhadap Covid-
19.

6. Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat
Program ini bertujuan untuk meningkatkan peran serta masyarakat dalam
pencegahan dan penanggulangan masalah kesehatan, Program ini
diimplementasikan melalui kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

a) Pengembangan Media Promosi dan Informasi sadar Hidup Sehat
Program ini bertujuan untuk peningkatan perubahan perilaku. Kegiatan
sebagai berikut :

Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.364.549.500,- dengan realisasi
keuangan Rp.355.673.350,- atau 97,57% dan fisik 100%. Sehingga sisa
anggaran sebesar Rp.8.876.150,-. Capaian kinerja kegiatan ini adalah :
Keluaran (Outpuf):

Penyebarluasan informasi Kesehatan melalui media cetak berupa Baliho
40 buah, Spanduk 42 buah, Sticker 500 buah, Leaflet 4000 lembar, Stiker
500 buah, selebaran/flayer 40.000 lembar, Buku Saku 500 buah, Poster
4000 lembar, T-Baner 170 buah dan X-Banner 164 buah.

Hasil (Outcome):

Meningkatnya akses informasi masyarakat tentang kesehatan.

b) Desa Percontohan PHBS dan Desa Siaga
Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.30.055.100,- dengan realisasi
keuangan Rp29.905.100.,- atau 99,50% dan fisik 100%. Sehingga sisa
anggaran sebesar Rp150,000,-. Capaian kinerja kegiatan ini adalah :
Keluaran (Outpuf):
Terlaksananya Pembinaan Desa Percontohan PHBS dan Desa Siaga di
Desa Kufar Kab. Seram Bagian Timur.
Hasil (Outcome):
Meningkatnya pengetahuan stakeholder dan masyarakat mengenai Desa
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat.

L _____ ________ ____________ ______ ___ __ ____ ___ _____________ _ __________ __ __ ___ __]
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7. Program Perbaikan Gizi Masyarakat
Program ini bertujuan Menurunkan Angka Gizi Buruk, Gizi Kurang dan
Stunting. Program ini diimplementasikan melalui kegiatan-kegiatan sebagai
berikut:

a)

b)

Bimtek ke 3 Kabupaten Lokus Stunting

Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp202.400.000,- dengan realisasi
keuangan Rp155.272.552,- atau 76,72% dan fisik 100%, sehingga sisa
anggaran sebesar Rp.47.127.448,-. Capaian kinerja kegiatan ini adalah :
Keluaran (Outpuf):

Tersedianya dokumen bimtek penanganan stunting di 3 kabupaten lokus
(Kab. SBT, MBD dan Maluku Tenggara)

Hasil (Outcome):

Meningkatnya kualitas kinerja dan keterampilan petugas gizi.

Pertemuan Koordinasi Terpadu Dalam Rangka Percepatan
Penurunan Stunting

Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.900.571.000,- dengan realisasi
keuangan Rp.600.168.600,- atau 66,64% dan fisik 100%, sehingga sisa
anggaran sebesar Rp.300.402.400,-. Capaian kinerja kegiatan ini adalah :
Keluaran (Outpuf):

Tersedianya laporan identifikasi permasalahan terkait percepatan
penurunan stunting di 3 kabupaten lokus (SBT, Malra, dan MBD).

Hasil (Outcome):

Menurunnya prevalensi stunting di Provinsi Maluku.

Pengadaan Makanan Tambahan Bagi bumil KEK (Kekurangan Energi
dan Kalori) dan Balita Kurus

Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.6.040.968.400,- dengan
realisasi keuangan Rp.4.983.403.920,- atau 82,49% dan fisik 100%,
sehingga sisa anggaran sebesar Rp.1.057.564.480,. Capaian kinerja
kegiatan ini adalah :

Keluaran (Outpuf):

Tersedianya makanan tambahan bagi ibu hamil KEK dan balita kurus
Puskesmas untuk Kabupaten Maluku Tenggara (15 PKM), Kab SBT (22
PKM), Kab MBD (21 PKM), Kab Kepulauan Aru (30 PKM), Kab Malteng
(33 PKM), SBB (17 PKM)

Hasil (Outcome):

Meningkatnya status gizi balita kurus dan ibu hamil KEK




d) Pertemuan Monitoring Evaluasi, Koordinasi Dalam Rangka
Percepatan Penurunan Stunting di 6 Kabupaten Lokus

Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.625.000.000,- dengan realisasi
keuangan Rp.515.721.600,- atau 82,52% dan fisik 100%, sehingga sisa
anggaran sebesar Rp.109.278.400,. Capaian kinerja kegiatan ini adalah :
Keluaran (Outpuf):

Tersedianya dokumen monitoring dan evaluasi percepatan penurunan
stunting di 6 kabupaten lokus yaitu Kab Maluku Tengah, Kab SBB, Kab
Kepulauan Aru, Kab Seram Bagian Timur, Kab Malra, Kab MBD.

Hasil (Outcome):

Menurunnya prevalensi stunting di Provinsi Maluku.

e) Road Show Edukasi Gizi Seimbang Di Masyarakat Untuk Pencegahan
Covid-19
Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.948.598.500,- dengan realisasi
keuangan Rp.498.468.800,- atau 52,55% dan fisik 100%, sehingga sisa
anggaran sebesar Rp.450.129.700,. Capaian kinerja kegiatan ini adalah :
Keluaran (Outpuf):
Terlaksananya Road show edukasi gizi seimbang sebanyak 58 kali bagi
warga Kota Ambon dalam rangka pencegahan Covid-19.
Hasil (Outcome):
Terwujudnya perubahan perilaku masyarakat dalam rangka pencegahan
Covid19.

f) Sosialisasi KIE Gizi Seimbang Dalam Rangka Pencegahan Covid-19
Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.336.918.800,- dengan realisasi
keuangan Rp.286.897.800,- atau 85,15% dan fisik 100%, sehingga sisa
anggaran sebesar Rp.50.021.000,. Capaian kinerja kegiatan ini adalah :
Keluaran (Output):

150 relawan di Kota Ambon mengikuti sosialisasi Pesan Gizi seimbang
dalam rangka pencegahan Covid-19.

Hasil (Outcome):

Meningkatnya pengetahuan dan kapasitas relawan tentang pencegahan
covid.

8. Program Pengembangan Lingkungan Sehat
Program ini bertujuan untuk mengedalikan faktor resiko penularan penyakit
bersumber dari lingkungan sertas memperoleh dukungan dan komitmen
dalam pelaksanaan program kesling, Program ini diimplementasikan melalui
kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
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a) Penyediaan Fasilitas STBM,
Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.412.800.200,- dengan realisasi
keuangan Rp284.256.000,- atau 68,86% dan fisik 100%. Sehingga sisa
anggaran sebesar Rp.128.544.200,-. Capaian kinerja kegiatan ini adalah:
Keluaran (Outpuf):
Tersedianya fasilitas STBM (Cuci Tangan Pakai Sabun) sebanyak 34 unit
di fasilitas pelayanan kesehatan dan fasilitas ibadah se-Kota Ambon (
Dinas Kesehatan Provinsi Maluku, Laboratorium Kesehatan, RSUD dr
Haulussy, RS dr Latumetten, RS Bakti Rahayu, RS Sumber Hidup, RS Al
Fatah, RS Bhayangkara, RSAL, RS Hative, RSKD, RS dr Umarella,
Bapelkes, BKPM, Gereja Silo, Gereja Maranatha, Gereja Katedral, Gereja
Sejahtera Poka, Masjid An Nur, Mesjid Nurul muhajirin, Mesjid Tanjung
Batu Merah, Mesjid Al Fatah, BPSDM, LPMP, Diklat Perikanan, Asrama
Haiji, Diklat Agama, Diklat Pertanian dan Talake
Hasil (Outcome):

Meningkatnya hygiene masyarakat dan petugas di fasilitas pelayanan
Covid-19.

b) Pemantauan & Pengawasan Limbah Medis Terkait Covid-19
Alokasi anggaran untuk pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp.16.973.000,-
dengan realisasi keuangan Rp5.200.000,- atau 30,64% dan fisik 100%.
Sehingga sisa anggaran sebesar Rp.11.773.000,-. Capaian kinerja
kegiatan ini adalah:
Keluaran (Outpuf):
Tersedianya dokumen sistem Pengelolaan Limbah Medis Covid-19 di
RSUD Bula Kabupaten Seram Bagian Timur.
Hasil (Outcome):

Sebagai bahan pengambilan kebijakan pengolahan limbah medis Covid-
19.

9. Program Pencegahan dan Penangggulangan Penyakit Menular
Program ini bertujuan untuk menurunkan angka kesakitan dan angka
kematian akibat penyakit menular dan tidak menular serta penanggulangan
kejadian luar biasa, Program ini diimplementasikan melalui kegiatan-kegiatan
sebagai berikut:

a) Orientasi/Sosialisasi dan OJT bagi petugas Kesehatan dalam
pelayanan KTS di pusat gugus pulau

Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.258.055.000,- namun sampai
akhir tahun kegiatan ini tidak terealisasi.
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b) Pengembalian Specimen Carier ke Provinsi

Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.6.000.000,- namun sampai
akhir tahun kegiatan ini tidak terealisasi.

c) Workshop CBMS dan PD31 Lainnya
Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.125.436.000,- namun sampai
akhir tahun kegiatan ini tidak terealisasi.

d) Penyelidikan Epidemiologi Kasus Discarded Campak, AFP dan PD3I
Lainnya
Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.34.270.000,- dengan realisasi
keuangan Rp.5.344.800,- atau 15,60% dan fisik 100%. Sehingga sisa
anggaran sebesar Rp.28.925.200,-. Capaian kinerja kegiatan ini adalah:
Keluaran (Outpuf):
Tersedianya laporan hasil penyelidikan Epidemiologi Covid-19 di
Kabupaten Kepulauan Tanimbar.
Hasil (Outcome):
Teridentifikasinya sumber peningkatan kasus Covid-19.

e) Asistensi Teknis Kewaspadaan Dini Respon KLB
Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.56.050.000,- dengan realisasi
keuangan Rp.6.494.800,- atau 11,59% dan fisik 100%. Sehingga sisa
anggaran sebesar Rp.49.555.200.,-. Capaian kinerja kegiatan ini adalah:
Keluaran (Output):
1 orang aparatur melakukan asistensi teknis dini respon Kejadian Luar
Biasa di Kabupaten Kepulauan Tanimbar.
Hasil (Outcome):
Meningkatnya kesiapsiagaan pemerintah dalam meresponi peningkatan
kasus Covid-19.

f) Pertemuan Sosialisasi Komite ahli Provinsi Maluku Dalam Rangka
Penanggulangan Penyakit AFP, Difteri dan PD3I
Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.121.171.400,- namun sampai
akhir tahun kegiatan ini tidak terealisasi.

g) Sosialisasi program PIE (Penyakit Infeksi Emerging) Tingkat Provinsi
Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.120.366.000,- namun sampai
akhir tahun kegiatan ini tidak terealisasi.

h) Pengambilan Pengiriman spesimen Campak/ Rubella, AFP dan PD3I
Lainnya ke Laboratorium Nasional
Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.6.000.000,- namun sampai akhir
tahun kegiatan ini tidak terealisasi.
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i) Surveilans Aktif RS dan Yankes Swasta Mingguan, Surveilans
Campak, AFP dan PD3I Lainnya
Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.7.200.000,- namun sampai akhir

tahun kegiatan ini tidak terealisasi.

j) Pengadaan APD Nakes & BHP untuk Screning Covid-19
Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.2.431.200.000,- dengan
realisasi keuangan Rp.2.140.658.800,- atau 88,05% dan fisik 100%.
Sehingga sisa anggaran sebesar Rp.290.541.200,-Capaian kinerja
kegiatan ini adalah:

Keluaran (Outpuf):

Tersedianya APD dan BHP bagi dalam rangka screning Covid-19 berupa
Baju hazmad non disposible 500 bh, masker bedah 1000 box, masker 95
1000 box, Sarung Tangan 1000 Pasang, Rapied Test 6000 bh, Spuit 3 cc
30 box, tabung vacuum tener 1000 pack, sharp container 7 liter 10 bh,
alcohol swab 200 box.

Hasil (Outcome):

Meningkatnya perlindungan kepada petugas kesehatan terhadap Covid-19

k) Pengadaan Media Informasi Kesehatan Jiwa untuk Pencegahan
Covid-19
Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.30.460.500,- dengan realisasi
keuangan Rp.27.960.500,- atau 91,79% dan fisik 100%. Sehingga sisa
anggaran sebesar Rp.2.500.000,-Capaian kinerja kegiatan ini adalah:
Keluaran (Outpuf):

Tersedianya media Informasi Kesehatan Jiwa untuk pencegahan Covid
sebanyak 5000 lembar.

Hasil (Outcome):

Meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang kesehatan jiwa.

) OJT Tenaga Laboratorium & Petugas Surveilans Dinas Kab/Kota
Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.230.378.600,- dengan realisasi
keuangan Rp.83.377.575,- atau 36,19% dan fisik 100%. Sehingga sisa
anggaran sebesar Rp.147.001.025,-Capaian kinerja kegiatan ini adalah:
Keluaran (Output):

32 peserta petugas laboratorium dan petugas surveilans mengikuti On the
Job Training (OJT) dalam rangka penganggulangan COVID-19 di Kota
Ambon.

Hasil (Outcome):

Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan petugas Laboratorium dan
Surveilans.
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10. Program Kemitraan Peningkatan Pelayanan Kesehatan
Program ini bertujuan untuk Meningkatkan pelayanan kesehatan
masyarakat dengan sistim jaminan pemeliharaan kesehatan, Program ini
diimplementasikan melalui kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
a. Kemitraan Asuransi Kesehatan Masyarakat (BPJS) PNS/ TNI/ POLRV/
Mandiri
Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.12.200.000.000,- dengan
realisasi keuangan Rp.12.159.320.000,- atau 99,67% dan fisik 100%.
Sehingga sisa anggaran sebesar Rp.40.680.000,-Capaian kinerja
kegiatan ini adalah:
Keluaran (Outpuft):
Tercovernya 44.594 orang mendapatkan pelayanan kesehatan oleh
BPJS kesehatan.
Hasil(Outcome):
Meningkatnya derajat kesehatan masyarakat.

11. Program Peningkatan Kesehatan Ibu Melahirkan dan Anak
Program ini bertujuan untuk Meningkatkan pelayanan dan keselamatan ibu

melahirkan anak, Program ini diimplementasikan melalui kegiatan-kegiatan
sebagai berikut:

a. Pengadaan APD Kesehatan Keluarga untuk Pencegahan Covid-19
Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.720.890.000,- dengan realisasi
keuangan Rp.626.152.000,- atau 86,86% dan fisik 100%. Sehingga sisa
anggaran sebesar Rp.94.738.000,-Capaian kinerja kegiatan ini adalah:
Keluaran (Output):

Tersedianya Masker bedah 1500 box, masker N95 100 box, sarung
tangan steril, 226 pasang, baju hasmat non disposable 300 bh, kacamata
google 400 bh, sepatu boot 300 pasang bagi tenaga kesehatan.

Hasil (Outcome):

Meningkatnya perlindungan kepada petugas kesehatan terhadap Covid-
19.

b. Pengadaan Media Informasi Kesehatan Keluarga untuk Pencegahan
Covid-19

Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.20.467.700,- dengan realisasi
keuangan Rp.19.200.000,- atau 93,81% dan fisik 100%. Sehingga sisa
anggaran sebesar Rp.1.267.700,-Capaian kinerja kegiatan ini adalah:
Keluaran (Outpuf):

Tersedianya 3000 lembar Leaflet dan 3000 lembar Brosur infomasi
Kesehatan keluarga untuk pencegahan covid.
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Hasil (Outcome):
Meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang pencegahan Covid-19.

12. Program Sumber Daya Kesehatan

Program ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan tenaga
kesehatan baik medis maupun paramedis serta terwujudnya peningkatan
kualitas sumber daya manusia kesehatan (SDMK). Program ini
diimplementasikan melalui kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
a) Insentif dan Santunan Kematian bagi Tenaga Kesehatan yang
Menangani Covid19
Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.4.110.000.000,- dengan
realisasi keuangan Rp.4.055.909.535,- atau 98,68% dan fisik 100%.
Sehingga sisa anggaran sebesar Rp.54.090.464,.-. Capaian kinerja
kegiatan ini adalah :
Keluaran (Outpuf):

Terbayarnya insentif dan santunan kematian bagi tenaga Kesehatan
yang menangani covid-19 Sebanyak 882 orang

Hasil (Outcome):
Meningkatnya kualitas pelayanan Kesehatan terhadap pasien covid-19.

13. Program Manajemen Pembangunan Kesehatan

Program ini bertujuan untuk Mengembangkan kebijakan dan manajemen
pembangunan kesehatan guna mendukung penyelenggaraan Sistem
Kesehatan Nasional, Program ini diimplementasikan melalui kegiatan-
kegiatan sebagai berikut:

a) Konsultasi/ Konsolidasi DAK ke Pusat

Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.60.800.000,- dengan realisasi
keuangan Rp.33.348.300,- atau 54,85% dan fisik 100%. Sehingga sisa
anggaran sebesar Rp.27.451.700,-. Capaian kinerja kegiatan ini adalah :
Keluaran (Output):

Pimpinan melaksanakan konsultasi DAK bidang kesehatan sebanyak 3
kali di Jakarta.

Hasil (Outcome):

Sinkronisasi dan keterpaduan pelaksanaan program dan kegiatan
pembangunan bidang Kesehatan bersumber DAK.

14. Program Upaya Kesehatan Perorangan
Program ini bertujuan untuk meningkatkan akses dan kualitas pelayanan
kesehatan rujukan, Program ini diimplementasikan melalui kegiatan

sebagai berikut:
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a) Pengembangan Kesehatan Tradisional,
Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.150.000.000,- namun sampai
akhir tahun kegiatan ini tidak terealisasi.

b) Sewa Rumah Singgah untuk Pasien Rujukan Luar Provinsi
Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.107.773.000,- dengan realisasi
keuangan Rp.104.000.000 atau 96,50% atau dan fisik 100%. Sehingga
sisa anggaran sebesar Rp.3.773.000,-. Capaian kinerja kegiatan ini
adalah :
Keluaran (Output):
Tersedianya 2 unit Rumah Singgah untuk pasien rujukan dari RSUD
Provinsi Maluku ke Rumah Sakit di Jakarta sebanyak 14 orang
Hasil (Outcome):
Meningkatnya kualitas pelayanan kesehatan bagi masyarakat.

c)OJT Tata Kelola Pasien di Ruang Isolasi dalam rangka
Penganganan Covid-19

Alokasi anggaran kegiatan ini sebesar Rp.190.517.300,- dengan realisasi
keuangan Rp.151.842.000,- atau 79,70% dan fisik 100%. Sehingga sisa
anggaran sebsar Rp.38.675.300,-. Capaian kinerja kegiatan ini adalah :
Keluaran (Outpuf):

Terlaksananya OJT Tata Kelola Pasien di ruangan isolasi dalam rangka
penanganan COVID-19 sebanyak 289 orang.

Hasil (Outcome) :

Meningkatnya kapasitas SDM Kesehatan ruang isolasi dalam
penanganan Covid-19.

Berdasarkan analisis akuntabilitas Renja sebagai berikut :
- APBD penyerapan keuangan sebesar 86,94% dan kegiatan fisik mencapai
100%
- APBD belum teranggarkan sesuai target capaian Indikator Kinerja Utama
(IKU)
- APBD telah terencana berbasis bukti, hal ini ditandai dengan penyerapan
angaran sebesar 86,94% dan kegiatan fisiknya mencapai 100%
- APBD yang rendah ditutupi dengan APBN sehingga kegiatan dapat
dilaksanakan terintegrasi
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2.2. ANALISIS KINERJA PELAYANAN OPD
Berdasarkan rencana strategis Dinas Kesehatan Provinsi Maluku Tahun 2020
maka terdapat 10 indikator utama yang ditetapkan untuk dicapai pada tahun
2019 yaitu:
1.  Menurunnya angka kematian ibu menjadi 125/100.000 kelahiran hidup .
2.  Menurunnya angka kematian neonatal menjadi 4/1.000 kelahiran hidup
3. Menurunnya prevalensi balita gizi kurang menjadi 7,5%
4. Meningkatnya presentase Angka penemuan kasus baru TB menjadi 75%
5. Meningkatnya presentase KLB yang ditangani 100%
6. Meningkatnya presentase korban krisis Kesehatan yang mendapatkan
pelayanan Kesehatan 100%
7. Menurunnya Presentse merokok pada penduduk usia 10 — 18 tahun
menjadi 9,1 %
8. Meningkatnya jumlah rumah sakit yang terakreditasi utama menjadi 2 unit
9. Meningkatnya jumlah puskesmas yang terakreditasi madya 125
puskesmas
10. Cakupan ASI Eksklusif 53%
11. Meningkatnya cakupan imunisasi dasar lengkap menjadi 93,5%
12. Rasio dokter dengan penduduk 37:100.000
13. Rasio dokter spesialis dengan penduduk 8:100.000
Adapun pencapaian indikator kinerja utama tersebut diatas terlihat dalam tabel
berikut ini :
Tabel 1.
Pencapaian Indikator Kinerja Utama Tahun 2020
NO INDIKATOR TARGET CAPAIAN
1 | Menurunnya Angka Kematian ibu | 125/100.000 KH 149/100.000 KH
2 |Menurunnya Angka Kematian | 4/1.000 KH 3/1.000 KH
neonatal
3 | Menurunnya prevalensi gizi kurang | 7,5% 57%
pada balita
4 | Meningktanya temuan kasus baru | 75% 11%
pada TB
5 | Meningkatnya presentase KLB | 100% 100%
yang ditangani
6 | Meningkatnya presentase korban | 100% 100%
krisis Kesehatan yang
mendapatkan pelayanan
Kesehatan
7 | Menurunnya Presentse merokok | 9,1% 8,8%
pada penduduk usia 10 — 18 tahun
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8 | Meningkatnya jumlah rumah sakit | 2 unit 2 unit
yang terakreditasi utama

9 | Meningkatnya presentase | 125 puskesmas 79 puskesmas
puskesmas terakreditasi madya

10 | Meningkatnya cakupan ASI| | 53% 76,9%
Eksklusif

11 | Meningkatnya cakupan imunisasi | 93,5% 42,9%
dasar lengkap

12 | Rasio dokter dengan penduduk 37:100.000 33:100.000

13 | Rasio dokter spesialis dengan | 8:100.000 9:100.000
penduduk

Dari tabel tersebut diatas terdapat 6 indikator yang belum berhasil dicapai oleh
Dinas Kesehatan Provinsi Maluku. Hal ini disebabkan beberapa factor yaitu :
1. Masa pandemi Covid-19 sangat berpengaruh terhadap pelayanan dan capaian
program pembangunan di Bidang Kesehatan.
2. Keterbatasan Anggaran Kesehatan di Tingkat Kab/Kota
3. Dana Pajak Rokok di setiap Kab/Kota belum sepenuhnya digunakan dalam
mendukung Kegiatan Pelayanan Kesehatan Masyarakat
4. Masalah multidimensional di masyarakat memberikan kontribusi terkait masalah
kesehatan, seperti mitos, kebiasaan, adat istiadat, tingkat pendidikan, tingkat
ekonomi, dan lainnya.
5. Kurangnya SDM terlatih baik di tingkat provinsi, kab/kota maupun puskesmas

2.3. ISU-ISU PENTING PENYELENGGARAN TUGAS DAN FUNGSI OPD
Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas Kesehatan Provinsi Maluku terdapat

isu-isu penting antara lain:

1. Peningkatan kesehatan Ibu dan Anak serta Gizi Masyarakat

2. Peningkatan Upaya Pencegahan, Pemberantasan, Pengendalian Penyakit
Menular dan Tidak Menular serta Penyehatan Linfgkungan

Peningkatan dan pemerataan kualitas serta kuantitas tenaga kesehatan
Peningkatan dan Pemerataan Sarana Prasarana Kesehatan

Peningkatan Akses terhadap pelayanan kesehatan

Pemantapan Preventif dan Promotif (Gerakan Masyarakat Hidup Sehat)

N O e B B

Peningfkatan Ketersedian, Keterjangkuan dan Pengawasan Obat dan
Makanan
8. Peningkatan Akreditasi sarana pelayanan kesehatan (RS dan Puskesmas)

2.4. REVIEW TERHADAP RANCANGAN AWAL RKPD
Berdasarkan hasil review rancangan awal RKPD sesuai kebutuhan program dan

kegiatan, maka rancangan awal RKPD Dinas Kesehatan telah mengalami
perkembangan dari sisi kegiatan dalam rangka menjawab kebutuhan

e e S e ——
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masyarakat. Sedangkan dari sisi Indikator Kinerja Utama (IKU) dan target kinerja
tidak mengalami perubahan.

2.5. PENELAHAAN USULAN PROGRAM DAN KEGIATAN MASYARAKAT
Usulan program dan kegiatan dari masyarakat telah disampaikan melalui Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota terkait kebutuhan masyarakat terhadap sasaran dan
prioritas pelayanan kesehatan.
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BAB llI
TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN

3.1. TELAHAAN TERHADAP KEBIJAKAN NASIONAL DAN PROVINSI

Tahun 2020 merupakan tahun awal pelaksanaan RPJMD Provinsi Maluku dan
Renstra Dinas Kesehatan Provinsi Maluku. Sesuai dengan misi Gubernur dan Wakil
Gubernur Maluku yakni : 1) Mewujudkan birokrasi yang dinamis, jujur, bersih dan
melayanil, 2) Meningkatkan kualitas pendidikan dan kesehatan, murah dan terjangkau.
3) Pengelolaan Sumber Daya Alam yang berkelanjutan, 4)Peningkatan infrastruktur dan
konektivitas qugus pulau, 5) Meningkatkan suasana kondusif untuk investasi, budaya
dan panwisata dan 6) Mewujudkan sumber daya manusia yang profesional, kreatif,
mandiri, dan berprestasi.

Dari keenam misi tersebut kesehatan dijabarkan dalam misi yang kedua yaitu
Meningkatkan kualitas pendidikan dan kesehatan, murah dan terjangkau Untuk
mewujudkan pencapaian pembangunan daerah sesuai visi, misi pemerintah maka
diperlukan arah kebijakan pembangunan sebagai pedoman untuk menentukan
tahapan dan prioritas pembangunan lima tahunan guna mencapai sasaran secara
bertahap. Adapun arah kebijakan pembangunan kesehatan adalah sebagai berikut :

1. Peningkatan kualitas pelayanan kesehatan di Provinsi Maluku

2. Peningkatan kualitas dan kapasitas dumber daya manusia menuju sumber

daya manusia Maluku yang unggul

3.2. TUJUAN DAN SASARAN RENJA OPD

Sebagaimana telah ditetapkan dalam RPJMD Tahun 2019-2024 dan Rencana

Strategis Dinas Kesehatan Provinsi Maluku Tahun 2019-2024 maka tujuan adalah

Meningkatkan Kualitas Kesehatan Murah dan Terjangkau dan sasaran Dinas

Kesehatan Provinsi Maluku adalah :

1. Meningkatkan kualitas Pelayanan Kesehatan

2. Meningkatkan Pendistribusian Tenaga Kesehatan yang Berkualitas di setiap
Gugus Pulau

3. Meningkatkan Sarana dan Prasarana Kesehatan sesuai Standar yang telah
ditetapkan

4. Meningkatkan Upaya Promotif dan Preventif

Untuk mewujudkan tujuan tersebut maka ditetapkan Staregi Pembangunan
Kesehatan Provinsi Maluku pada tahun 2022 adalah:

______________
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1. Optimalisasi Implementasi Pelayanan Kesehatan Gugus Pulau di
Kabupaten/Kota

2. Penguatan Fungsi Pusat Gugus Pelayanan Kesehatan

3. Peningkatan Ketersediaan SDM Kesehatan yang berkualitas

4. Peningkatan Ketersediaan sarana, prasarana, obat dan alat Kesehatan sesuai
standar

5. Penguatan Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat

3.3. PROGRAM DAN KEGIATAN TAHUN 2022

Rencana Kerja tahun 2022, terdapat 4 Program Rencana Kerja Dinas Kesehatan

yang disesuaikan dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri RI Nomor 050-3708

Tahun 2020 Tentang Hasil Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi,

Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah,

yang dimasukkan dalam Renja Dinas Kesehatan Provinsi Maluku. Program dan

kegiatan Dinas Kesehatan Tahun 2022 disusun untuk mencapai tujuan dan

sasaran tersebut diatas yaitu:

1. Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah.

2. Program Pemenuhan Upaya Kesehatan Perorangan dan Upaya Kesehatan
Masyarakat.

3. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Kesehatan.

4. Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan.

Secara lengkap program dan kegiatan Dinas Kesehatan Provinsi Maluku dapat

dilihat pada lampiran Renja Dinas Kesehatan Tahun 2022

S
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BAB IV
PENUTUP

Rencana Kerja Dinas Kesehatan disusun sebagai dokumen perencanaan
tahunan yang memiliki arti penting dan strategis dalam optimalisasi tugas dan fungsi
Dinas Kesehatan Provinsi Maluku untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi
secara efektif dan efisien. Renja Dinas Kesehatan Provinsi Maluku menjawab
pertanyaan apa yang menjadi tujuan, sasaran peningkatan pelayanan, target capaian
kinerja, serta bagaimana pengorganisasian program dan kegiatan pelayanan OPD
sesuai Tupoksinya.

Dibutuhkan komitmen dan kerja keras semua pihak dilingkup Dinas Kesehatan
Provinsi Maluku, Lintas Sektor OPD terkait, dan masyarakat untuk melaksanakan
semua program dan kegiatan yang telah direncanakan. Semoga Rencana Kegiatan
Dinas Kesehatan Provinsi Maluku dapat memberi manfaat bagi peningkatan pelayanan
kesehatan masyarakat.
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